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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan menulis teks narasi serta 

mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang terkandung dalam teks narasi siswa kelas V SD 

Negeri 1 Kaliharjo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis 

dokume. Data penelitian diperoleh  dari hasil tulisan karya siswa berupa teks narasi, 

kemudian diolah menggunakan kartu pencatat data untuk memudahkan pengumpulan dan 

analisis data. Analisis kemampuan menulis difokuskan pada aspek mekanik dan kebahasaan, 

struktur, dan unsur bahasa. Analisis nilai karakter dengan menilai kemunculan 18 nilai 

karakter menurut Kemendiknas yaitu yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Teknik analisis data dilakukan melalui tahap 

pengumpulan data, membaca, pengolahan data, menarik kesimpulan. Hasil penemuan 

menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks narasi siswa tergolong cukup baik, meskipun 

masih ditemukan bebrapa kesalahn dalam penggunaan ejaan dan tanda baca. Selain itu, nilai 

karakter postif ditemukan dalam teks narasi siswa melalui tokoh, peristiwa, dan pesan moral 

disampaikan. 
 
Kata Kunci: analisis dokumen, kemampuan menulis, nilai karakter, sekolah dasar, teks 

narasi  

 

ANALYSIS OF WRITING ABILITY AGAINST CHARACTER VALUES 

IN NARRATIVE TEXTS OF FIFTH GRADE STUDENTS 

 
Abstract: This study aims to analyze the ability to write narrative texts and identify the character 

values contained in narrative texts of grade V students of SD Negeri 1 Kaliharjo. This study uses a 

qualitative method with a document analysis approach. The research data was obtained from the 

results of student writings in the form of narrative texts, then processed using data logger cards to 

facilitate data collection and analysis. The analysis of writing ability is focused on mechanical and 

linguistic aspects, structure, and language elements. Character value analysis by assessing the 

emergence of 18 character values according to the Ministry of National Education, namely 

religious, honest, tolerance, discipline, hard work, creative, independent, democratic, curious, 

national spirit, love of the homeland, respect for achievements, friendly or communicative, love of 

peace, love of reading, environmental care, social care, and responsibility. Data analysis 

techniques are carried out through the stages of data collection, reading, data processing, and 

drawing conclusions. The findings show that students' narrative text writing skills are quite good, 

although there are still some errors in the use of spelling and punctuation. In addition, the value of 

positive character is found in the student's narrative text through the characters, events, and moral 

messages conveyed.  

 

Keywords: document analysis, writing skills, character values, elementary school, narrative text 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan yang penting dalam pembelajaran, 

baik dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari (Kufita Riska Kusna, dkk 

2024). Menurut (Riszky Rahmayanti, dkk 2022) Kemampuan menulis merupakan 

kemampuan dasar yang dimiliki setiap orang.  Kemampuan menulis yang baik sangat 

diperlukan pada zaman yang modern ini, dengan kemampuan menulis seseorang dapat 

mencatat, memberitahukan, merekam, melaporkan, meyakinkan, serta mempengaruhi orang 

lain. Kemampuan menulis siswa dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti aspek berbicara dan 

aspek reseptif, yaitu aspek menyimak, membaca, keefektifan kalimat, tanda baca, diksi, 

penggunaan ejaan dan pemahaman kosa kata (Aidid, 2021). Oleh karena itu, perkembangan 

kemampuan menulis anak dalam proses pembelajaran harus memperoleh perhatian yang 

sangat serius dari pendidik (guru, orang tua atau keluarga) karena keterampilan menulis 

bukanlah kemampuan yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi merupakan hasil proses 

belajar dan ketekunan seseorang, dengan demikian perkembangan kemampuan menulis dapat 

diamati melalui hasil tulisan seorang anak (Lestari Waruwu 2022). Hasil tulisan tidak dapat 

diperoleh tanpa adanya latihan dan keinginan yang ada dalam diri seseorang, untuk belajar 

merangkai kata menjadi kalimat, merangkai kalimat menjadi paragraf dan akhirnya menjadi 

sebuah tulisan yang dapat dipahami oleh orang lain (Laoli dkk., 2022; Simbolon & Mardiana, 

2020; Tyera dkk., 2022). 

Kemampuan menulis memiliki peranan strategis dalam pengembangan    kemampuan    

berpikir    kritis, ekspresi diri, dan pemahaman konsep.  Suatu pendekatan   pembelajaran   

yang   inovatif   dan efektif untuk itu perlu dirancang agar dapat mengembangkan 

keterampilan menulis permulaan di tingkat Sekolah Dasar (Sri Sariyati, Mukti Widayati, 

Nurnaningsih, 2024). Siswa Sekolah Dasar diharapkan dapat menyerap aspek-aspek dasar 

dari keterampilan menulis sebagai jenjang ke pendidikan yang lebih tinggi (Wahyuni et al., 

2021). Dalam jangka waktu yang panjang kemampuan menulis dapat berguna bagi siswa 

sekolah dasar untuk melanjutkannya kelak di semua bidang akademik, komuniksai dan 

ekpresi diri. Adapun tujuan kemampuan menulis, agar siswa: (1) mampu mengungkapkan 

gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan perasaan secara tertulis; (2) mampu 

menyampaikan informasi secara tertulis sesuai dengan konteks dan keadaan; (3) memiliki 

kegemaran menulis; (4) mampu memanfaatkan unsur-unsur kebahasaan karya sastra dalam 

menulis (Riszky Rahmayanti, dkk 2023).  

Sabarti Akhadiah, (2021: 64) mengemukakan bahwa keterampilan menulis sangat 

kompleks karena menuntut siswa untuk menguasai komponen – komponen di dalamnya, 

misalnya penggunaan ejaan yang benar, pemilihan kosakata yang tepat, penggunaan kalimat 

efektif, dan penyusunan paragraf yang baik. Kemampuan Menulis (Mekanik & Kebahasaan), 

Kemampuan Menulis (Struktur), Kemampuan Menulis (Unsur Bahasa). Menurut Dimas 

Qondias, Maria Jesinta Meo, dan Emerensiana Firman Moi (2025), kemampuan menulis 

narasi siswa sekolah dasar dapat diketahui melalui kemampuan siswa dalam menyusun 

struktur teks narasi yang meliputi bagian orientasi, rangkaian peristiwa, konflik, hingga 

penutup cerita. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide cerita, menyusun alur secara runtut, serta 

menentukan penyelesaian cerita yang sesuai. Selain itu, rendahnya minat membaca, 

kurangnya latihan menulis, penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi, dan 

minimnya rasa percaya diri siswa menjadi faktor yang memengaruhi kemampuan menulis 

narasi. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan strategi dan model pembelajaran yang 

kreatif agar siswa lebih mudah mengembangkan kemampuan menulisnya. 

Menurut Riszky Rahmayanti, Kusubakti Andajani, dan Ade Eka Anggraini (2023), 

kemampuan menulis karangan narasi siswa sekolah dasar dapat dilihat dari beberapa aspek 

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd


 

 

  

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd e-ISSN. 2964-402X 

  

 

 
880 Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar  Vol. 8, 2026 

Program Studi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Purworejo  

 

penilaian, yaitu kesesuaian isi cerita, pengembangan alur, penggunaan tokoh dan latar, 

pemilihan gaya bahasa, serta ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca. Kemampuan 

menulis narasi yang baik menunjukkan bahwa siswa mampu mengembangkan ide menjadi 

sebuah cerita yang utuh dan menarik. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa sebagian 

besar siswa sudah mampu menulis narasi dengan kategori baik, terutama dalam 

menyampaikan isi cerita, tetapi masih terdapat beberapa kendala pada penggunaan bahasa, 

pengembangan konflik, dan penyusunan cerita yang lebih mendalam. Berdasarkan pendapat 

para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek kemampuan menulis narasi meliputi 

kemampuan mekanik dan kebahasaan, kemampuan menyusun struktur teks, serta 

kemampuan mengembangkan unsur-unsur cerita. Dalam menulis narasi, siswa dituntut 

mampu menggunakan ejaan, kosakata, dan kalimat secara tepat, serta menyusun paragraf 

yang baik dan runtut. Selain itu, siswa juga harus mampu mengembangkan struktur narasi 

yang terdiri atas orientasi, rangkaian peristiwa, konflik, dan penutup cerita. Kemampuan 

menulis narasi yang baik juga terlihat dari kesesuaian isi cerita, pengembangan alur, 

penggunaan tokoh dan latar, serta gaya bahasa yang digunakan. Namun, kemampuan tersebut 

masih dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti minat membaca, latihan menulis, rasa 

percaya diri, dan penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan guru. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar kemampuan menulis narasi 

siswa dapat berkembang secara optimal. 

 Salah satu bentuk keterampilan menulis yang diajarkan di sekolah dasar adalah 

menulis teks narasi. Teks narasi adalah sebuah wacana dalam media tertulis yang 

menggambarkan secara detail sebuah rangkaian peristiwa yang telah terjadi (Melinda 

Khoriyah Ningrum, Dimas Agus Dwi Saputro, Rani Setiawaty 2024). Teks Narasi merupakan 

sebuah karangan yang menyajikan cerita secara berurutan berdasarkan waktu   kejadian   dan   

sesuai   dengan   kronologi. Dalam paragraf narasi terdapat tiga unsur utama yakni tokoh-

tokoh, kejadian, dan latar atau ruang dan waktu” (Hayatun Nufus, Fathur Rokhman, Rahayu 

Pristiwati). Rusmilawati (2020: 5) mengungkapkan bahwa teks narasi memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. Isi teks tentang cerita, kisah, dan peristiwa yang menggunakan gaya bahasa naratif.  

2. Cerita memiliki alur yang jelas dari awal hingga akhir cerita. 

3. Terdapat suatu peristiwa dan konflik. 

4. Memiliki unsur-unsur berupa tema, latar, alur, karakter, dan sudut pandang. 

5. Terdapat unsur rangkaian waktu dan informasi. 

6. Menyajikan unsur tindakan dan perbuatan. 

7. Mempunyai latar suasana, tempat dan waktu. 

8. Mempunyai tokoh dan perwatakan yang jelas. 

9. Memakai urutan waktu dan tempat yang berhubungan. 

Unsur Kebahasaan Teks Narasi: Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat 

Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Dan Pendidikan Masyarakat Balai Pengembangan 

Pendidikan Anak Usia Dini (2018: 2) mengungkapkan bahwa unsur kebahasaan dalam teks 

narasi adalah: 

1. Menggunakan kata kiasan metafora  

2. Menggunakan kata kerja intransitif dan kata kerja transitif  

3. Menggunakan kata sifat, benda, frasa atau klausa  

4. Menggunakan kata kata penghubung urutan waktu.  

Jenis Teks Narasi: Rusmilawati (2020: 6) mengungkapkan bahwa teks narasi mempunyai 4 

jenis yaitu: 

1. Narasi Informatif  
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2. Narasi Artistik 

3. Narasi Sugestif  

4. Narasi Ekspositoris 

Pembelajaran menulis teks narasi memiliki peran penting dalam pengembangan karakter 

siswa. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020), pembelajaran berbasis 

teks, termasuk narasi, dapat digunakan untuk mengintegrasikan nilai karakter dalam proses 

pembelajaran. Menurut Susanto (2021), ketika siswa menulis cerita, mereka tidak hanya 

mengembangkan kemampuan bahasa, tetapi juga belajar mengekspresikan nilai-nilai moral 

melalui tokoh dan alur cerita yang dibuat. Selain itu, menurut Kurniawan (2020), kegiatan 

menulis narasi dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif, serta memahami nilai-nilai 

kehidupan melalui refleksi terhadap cerita yang dibuat. Dengan demikian, pembelajaran 

menulis teks narasi dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk karakter siswa 

secara terpadu dengan pengembangan keterampilan berbahasa.  

Selain sebagai sarana pengembangan keterampilan berbahasa, teks narasi juga dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang dimiliki siswa. Berbicara masalah 

nilai merupakan sesuatu yang menarik bagi kita, sesuatu yang dicari, sesuatu yang 

menyenangkan, sesuatu yang disukai dan diinginkan, singkatnya sesuatu yang baik (Yuli 

Supriani 2022). Nilai-nilai karakter merupakan sifat, watak dan kepribadian yang positif yang 

berguna bagi orang lain. Karakter   adalah perilaku   yang   dilandasi   oleh   nilai-nilai   

berdasarkan   norma   agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika.  

Pendidikan karakter adalah upaya    yang    terencana    untuk    menjadikan    peserta    didik    

mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai 

insan kamil. Penanaman nilai-nilai karakter dalam pendidikan harus dimulai sejak usia dini, 

sejak anak masih di sekolah dasar (SD) (Prima Rias Wana, Puji Yanti Fauziah, Lutfi Wibawa 

2023 Wana, P. R., Fauziah, P. Y., & Wibawa, L. 2023). Menurut (Irwansyah, 2021) bahwa 

dalam penilaian nilai-nilai karakter harus memadukan antara nilai-nilai agama dan proses 

pendidikan di Sekolah.  (Menurut Rafika Nuriafuri, Dini Rakhmawati, Arry Handayani 

2024), nilai-nilai karakter wajib dimasukkan dalam program pendidikan untuk membantu 

siswa mengembangkan karakter yang baik. Agar pendidikan formal dapat menghasilkan 

karakter, perlu dimulai sejak dini (Septiana & Afifah,2022).  

Karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan siswa yang terdiri 

dari minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar kemampuan berfikir, dan kemampuan awal 

yang dimiliki. Karakter merupakan ciri atau karakteristik atau ciri khas dari diri seseorang 

yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan. Karakter siswa di 

zaman sekarang ini berbagai ragam, diantaranya suka perdebatan, sangat percaya diri, tidak 

suka di atur dan dilarang-larang, hal ini harus dipahami guru, karena dengan memahami 

karakter siswa, maka guru akan lebih mudah menemukan pendekatan seperti apa yang 

dibutuhkan siswanya sehingga pendidikan karakter yang diharapkan bisa tercapai. (Fina 

Fakhriyah, Erik Aditia Ismayam A, Erdea Widiyani, Rangga Firmansyah, Shinta Meyza 

Putri, Anisa Surya Kartika 2024). 

Nilai-nilai karakter seperti menghargai orang lain, disiplin, jujur, amanah, sabar, dapat    

diintegrasikan    dan diinternalisasikan ke dalam seluruh kegiatan sekolah baik dalam 

kegiatan intrakurikuler maupun dalam kegiatan lain. (Sulaicha, Firman Lucky Saputra, 

Salsabila Putri Ramadhani, Selfa Eka Ramadhani, Wardah Firdausil Kamala, Chrystia Aji 

Putra 2024). Nilai karakter itu seperti; disiplin, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab, toleransi, religius, dan jujur.  Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, terdapat 18 

nilai karakter dalam pendidikan yang perlu dikembangkan pada peserta didik, yaitu religius, 

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Keberadaan nilai-
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nilai tersebut dalam teks narasi siswa dapat menjadi gambaran mengenai pemahaman dan 

penghayatan siswa terhadap pendidikan karakter yang telah diterapkan di sekolah. 

Karakteristik siswa sekolah dasar juga menjadi faktor yang memengaruhi kemampuan 

menulis dan kemunculan nilai karakter dalam tulisan mereka.  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap teks narasi siswa kelas V SD Negeri 1 

Kaliharjo, masih ditemukan beberapa kesalahan dalam penggunaan ejaan, tanda baca, dan 

penyusunan kalimat. Di sisi lain, isi cerita yang ditulis siswa menunjukkan adanya berbagai 

nilai karakter yang menarik untuk dianalisis. Namun, kemampuan menulis dan nilai-nilai 

karakter yang terkandung dalam teks narasi siswa belum pernah dikaji secara mendalam. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan 

menulis siswa sekaligus mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang terkandung dalam teks 

narasi yang mereka tulis.  

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

kemampuan siswa dalam menulis teks narasi? dan (2) Apa saja nilai-nilai karakter yang 

terkandung dalam teks narasi? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kemampuan siswa kelas V SD Negeri 1 Kaliharjo dalam menulis teks narasi serta 

mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang terkandung dalam teks narasi siswa kelas V SD 

Negeri 1 Kaliharjo.  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis dokumen (content 

analysis) atau analisis isi. Metode kualitatif ini diterapkan untuk menggambarkan secara 

mendetail kemampuan siswa dalam menulis teks naratif serta karakteristik nilai yang terdapat 

dalam karya mereka tanpa menggunakan analisis statistik. Subjek penelitian mencakup siswa 

kelas V di SD Negeri 1 Kaliharjo, sedangkan fokus penelitian adalah pada kemampuan 

menulis yang meliputi aspek mekanik atau kebahasaan, struktur, dan elemen bahasa serta 18 

nilai karakter dari Kemendiknas yang muncul dalam tulisan naratif siswa. Alat utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri yang didukung oleh instrumen 

Kartu Pencatat Data (KPD). KPD ini menerapkan sistem pengodean dengan format subjek–

fokus KN-NK–nomor teks, contohnya kode 01(01)/01. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penelitian dokumen dengan cara mengumpulkan, membaca dengan seksama, dan mencatat 

kutipan tulisan siswa yang mencerminkan aspek menulis serta indikator nilai karakter. Selain 

itu, peneliti melakukan pengelompokan data berdasarkan kategori kemampuan menulis dan 

jenis nilai karakter untuk memudahkan proses interpretasi. Analisis data dilakukan secara 

bertahap melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga hasil 

penelitian dapat menggambarkan pola kemampuan menulis naratif siswa secara lebih jelas 

dan sistematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 16 kode teks dokumen narasi siswa, dilakukan analisis 

mendalam terhadap tiga aspek kemampuan menulis dan muatan 18 nilai karakter yang 

terkandung di dalamnya: 

 
1. Kemampuan Menulis (Mekanik & Kebahasaan) 

Sebagian besar tulisan menunjukkan keektifan dalam penyusunan kalimat dan 
penggunaan ejaan yang baik, namun masih terdapat beberapa kesalahan mekanik yang sering 
muncul. Terdapat kesalahan dalam penulisan kata depan yang disambung (seperti 
"kekandangnya" yang ada pada kode 02, "keatap" dalam kode 04, "kedesa" di kode 05, "ditoped" 
pada kode 03), kesalahan ketik atau typografi ("ayan" untuk ayam, "diasangat" dalam kode 02; 
"kesayangngnnya" pada kode 04; "Singga" dan "kelapera" pada kode 05), serta inkonsistensi 
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dalam penggunaan huruf kapital di awal kalimat atau saat menyebutkan nama tokoh (seperti 
yang ada pada kode 02, 03, 05, dan 013). Meskipun ada kesalahan tersebut, beberapa kode teks 
seperti 01, 07, 09, dan 011 menunjukkan susunan kalimat yang cukup baik dan penggunaan 
tanda baca petik yang sesuai untuk dialog. 

 
2. Kemampuan Menulis (Struktur) 

Penggunaan kata kerja dan kata penghubung untuk menunjukkan urutan waktu sudah 

mulai diterapkan oleh penulis demi menjaga krurutan cerita. Beberapa kata sambung yang 

sering digunakan termasuk "Akhirnya" (kode 01, 03), "Setelah itu" (kode 02), "Keesokan 

harinya" (kode 02, 07), "Suatu hari" (kode 05, 09, 011), "Saat" (kode 04, 06), dan "Pada 

suatu pagi" (kode 08). Namun, ada bagian teks yang tidak memuat atau mengosongkan 

elemen bahasa waktu ini secara jelas di kartu catatan, yakni pada kode 03, 012, 014 

(ditunjukkan dengan tanda strip "-"). 

3. Kemampuan Menulis (Unsur Bahasa) 

Penggunaan kata kerja dan kata penghubung urutan waktu (konjungsi temporal) sudah 

mulai diterapkan oleh penulis untuk menjaga keruntutan cerita. Kata penghubung waktu yang 

sering muncul di antaranya adalah "Akhirnya" (kode 01, 03), "Setelah itu" (kode 02), 

"Keesokan harinya" (kode 02, 07), "Suatu hari" (kode 05, 09, 011), "Saat" (kode 04, 06), dan 

"Pada suatu pagi" (kode 08). Namun, terdapat beberapa teks yang tidak memuat atau 

mengosongkan kutipan unsur bahasa temporal ini secara spesifik pada kartu catatan, yaitu 

pada kode 03, 012, 014 (ditandai dengan tanda strip "-"). 

 
4. Nilai Karakter  

Dari analisis dokumen, ditemukan beragam muatan nilai karakter yang diintegrasikan 

ke dalam cerita. Nilai karakter yang paling dominan muncul adalah Peduli Sosial (muncul di 

9 kode teks) dan Bersahabat/Komunikatif (muncul di 9 kode teks). Nilai Cinta Damai juga 

banyak direpresentasikan (7 kode teks). Nilai-nilai lain yang turut ditemukan meliputi 

Tanggung Jawab (kode 02, 012), Rasa Ingin Tahu (kode 07, 014), Menghargai Prestasi (kode 

06, 012), Kreatif (kode 09), serta Kerja Keras (kode 012, 016). 

 

Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendasar untuk membedah kemampuan siswa kelas V 

SD Negeri 1 Kaliharjo dalam menulis teks narasi sekaligus mengidentifikasi muatan 18 nilai 

karakter Kemendiknas yang terinternalisasi di dalam karya tulis mereka. Melalui 

pengumpulan data menggunakan instrumen Kartu Pencatat Data (KPD) pada 16 dokumen 

karangan siswa, diperoleh gambaran objektif mengenai sejauh mana kompetensi berbahasa 

serta perkembangan afektif siswa sekolah dasar dalam mengonstruksi sebuah cerita. Guna 

menyajikan ulasan yang terstruktur, bagian pembahasan ini dibagi menjadi dua fokus utama 

yang secara langsung menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

1. Kemampuan Siswa Kelas V SD Negeri 1 Kaliharjo dalam Menulis Teks Narasi 

Rumusan masalah pertama berfokus pada bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks 

narasi. Berdasarkan data empiris, analisis kemampuan menulis dieksplorasi secara holistik 

melalui tiga dimensi utama: mekanik dan kebahasaan, struktur cerita, serta unsur Bahasa. 

a. Dimensi Mekanik dan Kebahasaan (Ejaan, Tanda Baca, Diksi, dan Kalimat Efektif) 

Data penelitian menunjukkan adanya variasi performa yang sangat kontras di antara 

karya tulis siswa kelas V. Pada satu sisi, terdapat draf-draf karangan yang 

menunjukkan tingkat kerapian yang memadai. Sebagai contoh, pada kode data 

01(01)/01, siswa terbukti mampu menyusun kalimat efektif dan menerapkan tanda 

baca petik ganda (“...”) secara presisi untuk memisahkan dialog langsung antar-tokoh: 
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“Tiba-tiba terdengar suara benda jatuh ke air, ternyata cermin Tupai jatuh ke 

sungai.”. Kemampuan ini juga terlihat konsisten pada kode 07, 09, dan 011. Capaian 

positif ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sabarti Akhadiah yang 

menyatakan bahwa kompleksitas menulis menuntut penguasaan komponen ejaan yang 

benar serta ketepatan diksi agar pesan atau gagasan penulis dapat diartikulasikan 

dengan jernih kepada pembaca. 

Namun di sisi lain, mayoritas dokumen karangan siswa masih dipenuhi oleh 

kesalahan mekanik yang berulang dan bersifat umum. Pola kesalahan yang paling 

mencolok adalah ketidakmampuan siswa dalam membedakan penulisan kata depan 

(preposisi) dengan imbuhan (afiks). Fenomena kesalahan penggabungan kata depan 

ini ditemukan secara konkret pada ungkapan “kekandangnya” (kode 02), “keatap” 

(kode 04), “kedesa” (kode 05), serta “ditoped” (kode 03). Kesalahan berikutnya 

adalah tingginya frekuensi tipografi (salah ketik) dan reduksi huruf, seperti kata 

“ayan” untuk ayam, kata gabung tanpa spasi “diasangat” (kode 02), kelebihan huruf 

pada kata “kesayangngnnya” (kode 04), serta distorsi fonetis “Singga” (singa) dan 

“kelapera” (kelaparan) pada kode 05. Tidak kalah signifikan, ketidakkonsistenan 

dalam penggunaan huruf kapital pada awal kalimat atau penulisan nama tokoh juga 

masih kerap diabaikan oleh siswa, seperti yang terdata pada kode 02, 03, 05, dan 013. 

Temuan kendala mekanik ini memvalidasi kajian teori dari Dimas Qondias, Maria 

Jesinta Meo, dan Emerensiana Firman Moi yang menjelaskan bahwa siswa sekolah 

dasar pada umumnya masih mengalami hambatan besar dalam aspek kebahasaan dan 

ejaan. Keterbatasan ini dipengaruhi oleh faktor minimnya latihan menulis secara 

intensif dan kurangnya kebiasaan membaca teks yang baku. Sebagaimana ditegaskan 

oleh Lestari Waruwu, keterampilan menulis bukanlah sebuah kemampuan genetis 

yang diwariskan secara turun-temurun, melainkan hasil dari sebuah ketekunan proses 

belajar dan latihan yang berkelanjutan. Munculnya kesalahan-kesalahan elementer 

pada siswa kelas V ini menjadi sinyal kuat bagi pendidik bahwa pembelajaran aspek 

mekanik kebahasaan memerlukan perhatian yang jauh lebih serius melalui metode 

intervensi yang kreatif. 

b. Struktur Cerita 

Berbeda dengan aspek mekanik yang masih membutuhkan banyak perbaikan, 

kemampuan siswa kelas V SD Negeri 1 Kaliharjo dalam menyusun struktur teks 

narasi menunjukkan hasil yang sangat memuaskan dan berada pada kategori baik. 

Teks narasi didefinisikan sebagai sebuah wacana tertulis yang menggambarkan secara 

detail rangkaian peristiwa berdasarkan urutan waktu kejadian atau kronologi. 

Karakteristik utama teks narasi yang mencakup kehadiran tokoh, latar yang jelas, dan 

jalinan alur yang runtut berhasil dipenuhi oleh hampir seluruh subjek penelitian. 

Para siswa kelas V telah memahami dengan baik bagaimana cara membuka cerita 

pada bagian orientasi dengan memperkenalkan tokoh utama dan latar tempat. Guna 

memberikan pemahaman yang terstruktur, berikut dijabarkan pola klasifikasi latar 

orientasi yang ditemukan dalam karangan siswa melalui tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. Pola Orientasi Struktur Kalimat 

Ragam Latar Orientasi Kode Teks Dokumen Kutipan Data Primer (KPD) 

Latar Pedesaan (Desa) Kode 05, 06, & 013 “Disebuah Desa, hiduplah dua 

teman dekat yang bernama 

kelinci lala dan bebek lili.” 

(Kode 05) 

Latar Alam Liar (Hutan) Kode 08, 011, & 015 “Di sebuah hutan semua hewan 

bersahabat dengan baik...” 

(Kode 08) 
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Latar Alam Liar (Hutan) Kode 08, 011, & 015 “Di sebuah hutan, hiduplah 

seekor burung kecil bernama 

Lumi.” (Kode 011) 

Latar Kerajaan Kode 012 “Di sebuah kerajaan yang 

makmur, hiduplah seorang putri 

yang bernama putri Liliy.” 

Latar Domestik (Rumah/Kebun) Kode 02, 04, & 09 “Di halaman belakang rumah 

Pak Amin ada pohon besar.” 

(Kode 09) 

 

Keberhasilan dalam menyusun alur cerita yang utuh ini memperkuat pendapat Riszky 

Rahmayanti, Kusubakti Andajani, dan Ade Eka Anggraini yang menyatakan bahwa 

kemampuan menyusun alur, tokoh, dan kesesuaian isi cerita merupakan indikator utama dari 

karangan narasi yang berkategori baik. Kemampuan ini membuktikan bahwa siswa sekolah 

dasar telah mampu menyerap aspek-aspek dasar keterampilan naratif yang krusial sebagai 

fondasi berharga untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

c. Dimensi Unsur Bahasa (Kata Kerja Tindakan dan Konjungsi Temporal) 

Unsur bahasa merupakan pengikat kohesi antar-kalimat yang menjaga agar plot cerita 

bergerak secara dinamis dan berkesinambungan. Dalam kaitannya dengan teks narasi, 

piranti kebahasaan yang paling vital adalah penggunaan kata kerja tindakan (action verbs) 

serta kata penghubung urutan waktu (konjungsi temporal). Berdasarkan data sekunder 

KPD, sebagian besar siswa kelas V telah berhasil menerapkan variasi konjungsi temporal 

ini dalam tulisan mereka. Beberapa penanda urutan kronologis yang dominan di 

antaranya adalah: 

 Kata penghubung "Akhirnya" yang ditemukan pada kode 01 dan 03 (misalnya: 

“Akhirnya daun hanyut ketebing kolam.”) 

 Kata penghubung "Setelah itu" yang muncul pada kode 02 dan 013. 

 Kata penghubung "Keesokan harinya" yang diaplikasikan pada kode 02 dan 07 

(“Keesokan harinya Aug mencoba mengajak Miaw bermain.”). 

 Kata penghubung "Suatu hari" pada kode 05, 09, dan 011. 

 Kata penghubung "Saat" pada kode 04, 06, dan 016. 

 Kata penghubung "Pada suatu pagi" yang membuka jalinan alur pada kode 08. 

Meskipun pemakaian transisi waktu terbukti dominan, peneliti memberikan catatan kritis 

pada draf kode 03, 012, dan 014, di mana fragmen data konjungsi temporal ini dikosongkan 

atau ditandai dengan tanda strip (-) pada KPD. Hal tersebut terjadi karena kutipan teks 

temporal tidak dimuat secara eksplisit oleh siswa di dalam fragmen kalimat yang tercatat. 

Namun secara garis besar, penggunaan kata kerja operasional dan transisi kronologis telah 

dimanfaatkan secara optimal oleh siswa untuk menggerakkan jalannya plot cerita. 

2. Identifikasi Nilai-Nilai Karakter yang Terkandung dalam Teks Narasi Siswa 

Rumusan masalah kedua mempertanyakan apa saja nilai-nilai karakter yang terkandung di 

dalam teks narasi siswa. Merujuk pada pandangan Kementerian Pendidikan Nasional, 

terdapat 18 nilai karakter bangsa yang perlu diintegrasikan ke dalam dunia pendidikan formal 

sejak usia dini atau tingkat sekolah dasar. Ketika menulis sebuah cerita, seorang anak secara 

tidak sadar memproyeksikan pandangan moral, nilai etika, serta norma kehidupan yang 

mereka serap dari lingkungannya ke dalam watak tokoh dan penyelesaian konflik yang 

mereka gubah. Dari hasil analisis isi dokumen terhadap 16 teks cerita siswa, berhasil 

diidentifikasi beberapa muatan nilai karakter yang sangat bervariasi. 

a. Nilai Karakter Dominan (Peduli Sosial, Bersahabat/Komunikatif, dan Cinta Damai) 

Berdasarkan data KPD, nilai karakter yang menempati frekuensi kemunculan tertinggi 

adalah Peduli Sosial dan Bersahabat/Komunikatif (masing-masing muncul di 9 
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kode teks), disusul erat oleh nilai Cinta Damai (muncul di 7 kode teks). 

Nilai Peduli Sosial bermanifestasi kuat melalui narasi tindakan tolong-menolong 

antar-tokoh tanpa pamrih ketika menghadapi kesulitan. Implementasi nilai ini tepercik 

jelas pada kode 01 ketika tokoh Rusa dan Tupai saling berterima kasih dan berbagi 

cermin; pada kode 03 melalui kisah legendara burung merpati yang menjatuhkan 

sehelai daun untuk menolong semut yang sedang terkapai-kapai tenggelam di kolam; 

pada kode 07 saat anjing Aug dengan sigap berlari mendorong kucing Miaw yang 

hampir tertabrak mobil di jalan raya; serta pada kode 012 yang menggambarkan 

kemuliaan hati Putri Liliy yang rajin berkunjung ke desa terpencil demi menolong 

rakyatnya yang mengalami kesusahan hidup. 

Sementara itu, nilai Bersahabat/Komunikatif tercermin dari jalinan relasi harmonis 

yang dibangun oleh tokoh-tokoh cerita, seperti hubungan karib yang saling 

melengkapi antara Amel dan Fadil pada kode 06, persahabatan antara anjing Aug dan 

kucing Miaw yang bersepakat untuk pulang bersama pada kode 07, serta kehangatan 

interaksi yang tidak bisa dipisahkan antara burung Ciko dan kucing Miu pada kode 

09. Nilai Cinta Damai juga muncul secara masif, direpresentasikan melalui sikap 

tokoh yang toleran, berjiwa besar untuk mengalah, dan bersedia mengulurkan maaf 

demi mengakhiri ketegangan atau konflik. Hal ini terekam indah pada kode 011 dan 

015, di mana burung kecil Lumi memilih untuk memaafkan monyet yang telah 

merusak sarangnya secara ceroboh, tindakan mulia yang pada akhirnya menggugah 

rasa bersalah monyet untuk berbalik membantu memperbaiki sarang tersebut. Nilai 

cinta damai juga mewujud pada kode 014 dalam bentuk dialog rekonsiliasi dan saling 

meminta maaf antara karakter fiksi pocong dan kunti atas kesalahpahaman yang 

terjadi di antara mereka. 

b. Nilai-Nilai Karakter Pendukung Lainnya 

Selain ketiga nilai moral di atas, penelitian ini juga berhasil mengidentifikasi 

kemunculan nilai-nilai kebajikan penting lainnya yang tersebar secara proporsional 

dan organik di dalam teks karangan siswa, yaitu:  

1) Tanggung Jawab: Ditunjukkan secara konkret pada kode 02 melalui 

konsistensi tokoh anak yang selalu merawat, memanggil, dan memberikan 

makan kepada hewan peliharaan (ayam hitamnya) setiap pagi, serta pada kode 

012 yang menggambarkan komitmen penuh Putri Liliy dalam merawat seekor 

burung yang terluka dengan penuh ketelatenan hingga burung tersebut dapat 

terbang kembali ke alam bebas. 

2) Kerja Keras: Tercermin kuat pada kode 012 melalui pengorbanan dan 

keberanian luar biasa Putri Liliy yang rela mendaki gunung sendirian demi 

mencari obat, serta pada kode 016 yang menampilkan keteguhan tekad bulat 

tokoh kura-kura yang terus merangkak melangkah ke depan tanpa 

menghiraukan ejekan sombong si kelinci demi menuntaskan garis akhir 

perlombaan lari. 

3) Rasa Ingin Tahu: Tergambarkan melalui refleksi batin tokoh cerita yang 

ingin memahami perilaku sesamanya, seperti monolog batin tokoh kunti yang 

mempertanyakan alasan kedatangan pocong pada kode 014, serta perilaku 

tokoh Aug pada kode 07. 

4) Menghargai Prestasi: Ditunjukkan pada kode 06 melalui pemberian apresiasi 

berupa hadiah melon emas dari pemilik kebun kepada Amel dan Fadil atas 

kejujuran mereka dalam merawat kebun, serta pada kode 012 saat burung ajaib 

memandu jalan sang putri sebagai bentuk balas budi atas ketulusan 

perawatannya. 

5) Kreatif: Terekam pada kode 09 ketika tokoh Pak Amin keluar untuk 
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berinisiatif memperbaiki sarang burung Ciko agar kembali aman. 

Keberagaman potret nilai kebajikan yang tertuang di dalam karangan narasi ini memberikan 

bukti teoretis yang sangat kuat bagi pandangan Susanto yang menyatakan bahwa ketika 

seorang anak menulis cerita, mereka tidak sekadar mengasah keterampilan kognitif 

kebahasaan saja, melainkan sedang belajar mengekspresikan nilai-nilai moral kehidupan. 

Melalui aktivitas menulis teks narasi, siswa dilatih untuk berpikir kritis, kreatif, serta 

memahami esensi nilai kemanusiaan lewat refleksi mendalam terhadap tokoh fiksi yang 

mereka ciptakan sendiri. Teori ini diperkuat oleh pendapat Kurniawan bahwa aktivitas 

menulis naratif merupakan instrumen atau sarana yang sangat efektif dan terpadu dalam 

membentuk fondasi karakter positif anak di tingkat sekolah dasar. Dengan demikian, teks 

narasi buatan siswa kelas V SD Negeri 1 Kaliharjo bukan hanya sebuah pemenuhan tugas 

akademik semata, melainkan sebuah dokumen berharga yang berhasil merekam potret 

perkembangan moral, kepekaan sosial, dan keberhasilan penanaman pendidikan karakter 

yang telah diimplementasikan oleh para pendidik di sekolah tersebut. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 16 dokumen teks narasi siswa kelas V SD Negeri 1 

Kaliharjo, dapat disimpulkan dua hal pokok sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 

Pertama, kemampuan menulis teks narasi siswa kelas V SD Negeri 1 Kaliharjo secara umum 

tergolong cukup baik. Ditinjau dari aspek struktur cerita, siswa telah mampu menyusun teks 

narasi yang runtut dengan memperkenalkan tokoh dan latar pada bagian orientasi, 

mengembangkan rangkaian peristiwa, serta menggunakan konjungsi temporal seperti 

“Akhirnya”, “Setelah itu”, “Keesokan harinya”, dan “Suatu hari” untuk menjaga 

kesinambungan alur cerita. Dari sisi unsur bahasa, penggunaan kata kerja tindakan dan kata 

penghubung waktu juga telah diterapkan dengan baik oleh sebagian besar siswa. Namun 

demikian, masih ditemukan berbagai kesalahan pada aspek mekanik dan kebahasaan, antara 

lain kesalahan penulisan kata depan yang disambung (seperti “kekandangnya”, “keatap”, dan 

“kedesa”), kesalahan tipografi, serta ketidakkonsistenan penggunaan huruf kapital. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kemampuan mekanik dan kebahasaan siswa masih memerlukan 

perhatian dan pembinaan yang lebih intensif dari pendidik melalui metode pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif. 

Kedua, teks narasi yang ditulis siswa kelas V SD Negeri 1 Kaliharjo mengandung 

beragam nilai karakter positif yang mencerminkan internalisasi pendidikan karakter di 

sekolah. Nilai karakter yang paling dominan muncul adalah Peduli Sosial dan 

Bersahabat/Komunikatif (masing-masing terdapat pada 9 kode teks), disusul oleh nilai Cinta 

Damai (7 kode teks). Selain itu, juga ditemukan nilai-nilai karakter lainnya seperti Tanggung 

Jawab, Kerja Keras, Rasa Ingin Tahu, Menghargai Prestasi, dan Kreatif yang tersebar secara 

organik dalam cerita melalui penokohan, alur peristiwa, dan pesan moral yang disampaikan 

siswa. Keberagaman nilai karakter yang terepresentasikan dalam karangan narasi siswa ini 

membuktikan bahwa kegiatan menulis teks narasi bukan sekadar latihan kebahasaan, 

melainkan juga merupakan sarana yang efektif bagi siswa untuk mengekspresikan nilai-nilai 

moral dan karakter positif yang telah mereka serap dari proses pembelajaran dan lingkungan 

sekitarnya. 

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan 

kepada berbagai pihak yang terkait dalam dunia pendidikan dasar. Bagi guru, diperlukan 

upaya peningkatan pembelajaran aspek mekanik dan kebahasaan secara lebih sistematis dan 

terprogram, misalnya melalui latihan menulis yang terstruktur secara berkala, pembiasaan 

membaca teks baku yang variatif, serta penggunaan media dan metode pembelajaran yang 

inovatif dan menarik agar siswa lebih termotivasi untuk mengembangkan kemampuan 

menulisnya secara mandiri. Guru juga disarankan untuk memberikan umpan balik yang 
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spesifik dan konstruktif terhadap setiap karangan siswa, sehingga siswa dapat mengenali 

letak kesalahannya dan memperbaiki tulisannya secara bertahap. Selain itu, guru hendaknya 

terus mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran menulis teks 

narasi sebagai bagian dari pendidikan karakter yang terpadu dan menyeluruh, tidak hanya 

sebatas penyampaian materi semata, tetapi juga melalui pemodelan perilaku positif di dalam 

kelas. Bagi kepala sekolah dan pihak manajemen sekolah, disarankan untuk menyediakan 

program pelatihan atau workshop bagi guru terkait strategi pembelajaran menulis yang 

efektif, sekaligus mendorong budaya literasi di lingkungan sekolah melalui pojok baca dan 

program membaca bersama. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk mengembangkan kajian yang lebih mendalam dan komprehensif, misalnya dengan 

memperluas subjek penelitian ke beberapa sekolah dasar, menambahkan aspek penilaian 

kemampuan menulis yang lebih beragam, atau mengkaji efektivitas strategi pembelajaran 

tertentu yang terbukti mampu meningkatkan kemampuan menulis narasi sekaligus 

memperkuat internalisasi nilai karakter pada siswa sekolah dasar secara optimal dan 

berkelanjutan. 
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